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BAB 6
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Kesimpulan pada penelitian ini, pada peresepan kortikosteroid di

Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2021

didapatkan :

1. Obat kortikosteroid yang diresepkan adalah desoksimetason,

prednison, mometason furoat, metilprednisolon, triamcinolone

astonide, diflukortolon valerat, hidrokortison dan clobetasol.

2. Rute pemberian obat kortikosteroid yang diresepkan dari yang

terbanyak berturut-turut adalah topikal, oral dan intralesi.

3. Bentuk sediaan obat yang diresepkan dari yang terbanyak berturut

turut adalah adalah cream, tablet, injeksi dan ointment.

4. Tingkat kesesuaian antara indikasi dan obat kortikosteroid yang

diresepkan sebagian besar tepat.

5. Tingkat ketepatan antara penggunaan dosis kortikosteroid per

peresepan semuanya tepat.

6.2. Saran

6.2.1. Bagi peneliti selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai gambaran peresepan

kortikosteroid di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUP Dr. M. Djamil Padang

dengan resep yang menggunakan lebih dari 1 obat kortikosteroid.

6.2.2. Bagi Instansi
Kepada instalasi rekam medik RSUP Dr. M. Djamil Padang diharapkan

dapat lebih melengkapi data rekam medis pasien atau memberi akses terhadap

sistem E-RM kepada peneliti selanjutnya sehingga lebih menunjang studi

kedepannya
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